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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh model pembelajaran POGIL 
dan PBL, (2) pengaruh kemampuan memori dan kreativitas, (3) interaksi model pembelajaran, 
kemampuan memori, kreativitas pada materi Hidrokarbon. Metode yang digunakan adalah 
metode quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 
Kebakkramat (8 kelas). Teknik pengumpulan data yaitu tes, penilaian dan observasi. Hasil 
penelitian: (1) ada perbedaan prestasi belajar aspek pengetahuan dengan model pembelajaran 
POGIL dan PBL; (2) ada perbedaan aspek pengetahuan & keterampilan pada siswa dengan 
kemampuan memori tinggi dan rendah; (3) terdapat perbedaan aspek pengetahuan dan sikap pada 
siswa dengan kreativitas tinggi dan rendah; (4) ada interaksi antara pembelajaran POGIL dan PBL 
dengan kemampuan memori terhadap aspek pengetahuan dan keterampilan; (5) tidak ada 
interaksi antara pembelajaran POGIL dan PBL dengan kreativitas terhadap aspek sikap; 6) 
terdapat interaksi antara kemampuan memori dan kreativitas terhadap aspek pengetahuan, sikap, 
keterampilan; dan (7) terdapat interaksi antara pembelajaran POGIL dan PBL, kemampuan 
memori dan kreativitas pada aspek pengetahuan dan keterampilan, tidak terdapat interaksi pada 
aspek sikap.
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Abstract: This study aims at determining: (1) the effect of using POGIL and PBL learning model, 
(2) the effect of memory skills and creativity, and (3) the interaction of using learning models and 
memory ability and creativity on the hydrocarbon learning outcomes. The method used is quasi 
experiment. The population is the students of class X of Kebakkramat senioh high school 
consisting of 8 classes . Data collection techniques include tests, assessment sheets and 
observation. It can be concluded that: (1) there is a different at learning achievements on cognitive 
aspect of students who use model POGIL and PBL; (2) there is a different learning achievement on 
cognitive and skill aspects of students with high and low memory capability; (3) there is a different 
on knowledge and attitude aspects of students with high and low creativity; (4) there is an 
interaction between POGIL  and PBL with memory ability on knowledge and skill aspects; (5) 
there is no interaction between POGIL and PBL with creativity on attitude aspects; 6) there is 
interaction between memory ability and creativity on knowledge, attitude and skill aspects; and 
(7) there is an interaction between POGIL and PBL, memory ability and creativity to students ' 
learning achievement on  knowledge and skill aspects, but there is no interaction on the attitude 
aspect.
Key words: POGIL, PBL, memory ability, creativity, learning achievement
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PENDAHULUAN
 Pendidikan adalah bagian terpenting 
dari kehidupan suatu bangsa. Pendidikan 
merupakan salah satu bentuk upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai 
salah satu tujuan negara yang tersirat dalam 
UUD 1945. Jabaran UUD 1945 tentang 
pendidikan dituangkan dalam Undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 yang menuliskan tujuan 
pendidikan di Indonesia adalah mengem-
bangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang berilmu, kreatif, mandiri serta 
bertanggungjawab.
 Pada kenyataannya kualitas pendidik-
an di Indonesia belum bisa dikatakan baik. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia 
pendidikan Indonesia adalah lemahnya proses 
pembelajaran, dimana siswa kurang didorong 
untuk berperan aktif dan mengembangkan 
kemampuan berpikir sehingga anak kurang 
mampu memahami dan menghubungkan 
informasi yang diingatnya dengan kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajaran di SMA 
Negeri Kebakkramat juga belum sepenuhnya 
mendorong siswa untuk berperan aktif dan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tersebut.
 Pembelajaran kimia sampai saat ini 
masih merupakan tantangan besar bagi para 
pengajar. Kimia dipandang siswa sebagai mata 
pelajaran yang sulit. Materi dalam mata 
pelajaran kimia yang masih dianggap sulit oleh 
siswa adalah Hidrokarbon. Salah satu contoh 
data di SMA Negeri Kebakkramat, hasil 
belajar materi Hidrokarbon masih rendah 
dibanding materi lainnya. Hal ini ditunjukkan 
dengan data hasil ulangan harian siswa dimana 
nilai rata-rata materi Hidrokarbon masih 
rendah jika dibandingkan materi yang lain.
 Hidrokarbon merupakan bagian dari 
kimia organik. Kesulitan dalam kimia organik 
terletak pada tatanama senyawa, jenis reaksi 
dan praktikum (O' Dweyer, 2013). Menurut 
Johnstone (1991) kimia organik merupakan 
subyek abstrak yang membutuhkan 
kemampuan berfikir pada tingkat makros-
kopis, submikroskopis dan simbolis. Materi 
Hidrokarbon pada kelas X SMA mempelajari 
kekhasan atom karbon, tatanama senyawa, 
isomer, reaksi-reaksi, dan sifat-sifat senyawa 
hidrokarbon serta memuat konsep ikatan 
kimia. Selain itu, materi Hidrokarbon 
merupakan materi prasyarat untuk mempel-
ajari materi Minyak Bumi, serta Makro-
molekul dan Polimer.
 Salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah model pembelajaran yang 
digunakan. Model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi Hidrokarbon dan 
karakteristik siswa diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar Hidrokarbon. 
Process-Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) merupakan model pembelajaran 
yang pertama kali diterapkan dalam mata 
pelajaran kimia dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa (Douglas dan Chiu, 2012). 
POGIL merupakan model pembelajaran 
konstruktivis yang menitikberatkan pada 
kemampuan proses untuk penguasaan konsep 
dengan menggunakan pendekatan inkuiri yang 
terdiri atas eksplorasi, penemuan konsep, dan 
aplikasi (Hanson, 2005). Geiger (2010) 
menerapkan model POGIL dalam pembe-
lajaran kimia dan berhasil mening-katkan 
pemahaman konsep dan keterampilan proses. 
Penelitian oleh Zawadzki (2010) memberikan 
hasil bahwa model pembelajaran POGIL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, metakognisi, komunikasi, kerja tim dan 
manajemen kelas kimia.
Model pembelajaran lain yang 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
materi Hidrokarbon adalah Problem-Based 
Learning (PBL). PBL menggunakan masalah 
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 
dan mengintegrasikan pengetahuan baru 
berdasarkan pengalamannya dalam ber-
aktifitas secara nyata (Herwandi, 2013). Siswa 
akan bekerja dalam kelompok untuk mencari 
pemecahan masalah. Dalam mencari 
pemecahan masalah, siswa akan membangun 
sendiri pengetahuannya (Prince dan Felder, 
2006). Berdasar penelitian oleh Raimi dan 
Adeoye (2000), PBL dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa dalam pem-
belajaran kimia. Tosun dan Senocak (2013) 
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mengaplikasikan PBL dalam kelas kimia dan 
terjadi peningkatan nilai sikap.
Selain faktor eksternal seperti model 
pembelajaran, faktor internal seperti 
kemampuan memori merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Kemampuan memori adalah kemampuan 
untuk memasukkan informasi, menyimpan-
nya, dan mengeluarkannya kembali, tanpa ada 
perbedaan dengan saat kita menerima 
informasi tersebut (Walgito, 2010). Kemam-
puan memori lebih mendominasi  pada  materi
pembelajaran yang banyak menekankan pada 
membaca dan menulis (Baddeley, 2002; 
Rabia, 2003). Hal ini sesuai dengan materi 
Hidrokarbon yang memuat materi deret 
homolog, tatanama senyawa dan sifat-sifat 
senyawa hidrokarbon. Menurut Schwartz, et 
al. (2011) teknik untuk meningkatkan 
kemampuan memori adalah berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat 
dilakukan dengan melakukan observasi, 
praktikum atau diskusi kelompok.
Faktor lain yang perlu mendapat 
perhatian adalah kreativitas. Munandar (1992) 
menjelaskan kreativitas merupakan kemam-
puan yang mencerminkan kelancaran, 
keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir 
serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu 
gagasan.  Daskolia, et al. (2011) mengkaji 
konsep guru tentang kreativitas dalam konteks 
pendidikan. Hasil yang didapat menunjukkan 
bahwa kreativitas merupakan komponen yang 
ada dalam dunia pendidikan dan melekat 
dalam pemecahan masalah. Dengan adanya 
kreativitas diharapkan siswa mampu me-
nemukan cara dalam menyelesaikan per-
masalahan yang diberikan oleh guru dengan. 
Hal ini sesuai dengan model pembelajaran 
POGIL dan PBL dimana siswa diberi 
tanggungjawab untuk menyelesaikan masalah 
tentunya membutuhkan kreativitas untuk 
dapat memecahkanya.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 
Kebakkramat dengan populasi siswa kelas X1 
– X8. Sampel diambil dengan teknik cluster 
random sampling dan didapat sampel kelas X7 
yang diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran POGIL dan kelas X8 yang diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
PBL. Sebelum sampel diberi perlakuan, 
terlebih dahulu diberi tes untuk mengetahui 
kemampuan memori dan kreativitas siswa. 
Data hasil tes kemampuan memori dan 
kreativitas dibagi menjadi dua yaitu kategori 
tinggi jika nilai siswa lebih besar atau sama 
dengan nilai rata-rata dan kategori rendah jika 
nilai siswa kurang dari nilai rata-rata.
Metode penelitian yang digunakan 
adalah quasi experiment. Uji hipotesis 
menggunakan uji nonparametrik kruskall-
wallis. Sebagai variabel bebas adalah model 
pembelajaran POGIL dan PBL, kemampuan 
memori dan kreativitas sebagai variabel 
moderator  sedangkan   pretasi   belajar   siswa 
pada materi Hidrokarbon meliputi aspek 
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
variabel terikat.
Data yang dianalisis adalah data 
kemampuan memori, kreativitas dan prestasi 
belajar pada materi Hidrokarbon meliputi 
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Instrumen pengumpulan data meliputi 
instrumen tes untuk prestasi belajar aspek 
pengetahuan, kemampuan memori dan 
kreativitas, aspek sikap menggunakan lembar 
penilaian diri, lembar penilaian teman sejawat 
dan observasi sedangkan aspek keterampilan 
menggunakan teknik observasi.
HASIL PENELITIAN
Berikut disajikan data hasil uji 
hipotesis dengan statistik nonparametrik 
kruskall-wallis pada Tabel 1.
1. Pengaruh Model Pembelajaran Ter-hadap 
Prestasi Belajar Siswa
Hasil yang didapatkan menunjuk-kan 
ada perbedaan prestasi belajar aspek 
pengetahuan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran POGIL dan PBL, namun tidak 
ada perbedaan untuk prestasi belajar pada 
aspek sikap dan keterampilan.
Dalam  pembelajaran POGIL, buku teks tidak 
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digunakan dalam kelas (Eberlein et al. 2008) 
tetapi siswa dianjurkan membaca materi yang 
akan dipelajari sebelum kegiatan pembelajar-
an dilakukan. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Aspek Prestasi Belajar Siswa
Kegiatan siswa di dalam kelas lebih 
terfokus pada kegiatan diskusi. Sedangkan 
dalam PBL buku teks tidak dianjurkan untuk 
dibaca sebelumnya, namun digunakan sebagai 
bahan pembelajaran sehingga saat melakukan 
diskusi siswa masih berkutat dengan buku. 
Dalam hal ini, siswa dengan pembelajaran 
POGIL memiliki kemampuan awal yang lebih 
dibanding siswa dengan pembelajaran PBL. 
Sebagaimana menurut teori belajar Piaget 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan pengetahuan adalah kemam-
puan awal siswa. Dengan kemampuan awal 
yang cukup maka proses perkembangan 
intelektual siswa akan berjalan dengan baik 
sehingga akan lebih mudah mengembangkan 
pengetahuannya daripada siswa dengan 
kemampuan awal yang kurang.
Faktor lain yang ikut mempengaruhi 
adalah bantuan yang diberikan guru pada 
pembelajaran PBL lebih sedikit daripada 
pembelajaran POGIL. Menurut Vygotsky, 
siswa dalam perkembangannya membutuhkan 
orang lain untuk memahami sesuatu dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Pembelajaran POGIL yang memberikan lebih 
banyak bantuan dari guru daripada pem-
belajaran PBL sangat membantu siswa dalam 
memahami materi hidrokarbon yang sedang 
dipelajarinya. Terlebih dalam pembelajaran 
POGIL siswa sudah memiliki kemampuan 
awal yang lebih karena buku teks tidak 
digunakan di dalam kelas, namun dianjurkan 
untuk dibaca sebelum pem-belajaran 
berlangsung. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Douglas dan Chiu 
(2012) yang menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran POGIL pada kelas kimia mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasar penelitian yang telah di-
lakukan oleh Tosun dan Senocak (2013) yang 
mengambil subyek penelitian mahasiswa 
tahun pertama pada jurusan kimia, pem-
belajaran PBL mampu meningkatkan nilai 
sikap dari subyek yang diteliti. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran PBL mampu 
meningkatkan minat dan motivasi siswa 
terhadap pembelajaran kimia. Dalam 
pembelajaran PBL siswa aktif menemukan 
sendiri pengetahuannya dengan melakukan 
diskusi dan observasi atau praktikum. 
Kegiatan tersebut dilakukan berdasarkan rasa 
ingin tahu siswa terhadap permasalahan yang 
diberikan oleh guru dimana permasalahan 
tersebut merupakan aplikasi materi hidro-
karbon dengan  kehidupan sehari-hari siswa. 
Rasa ingin tahu  tersebut mendorong  motivasi 
siswa dalam belajar sehingga sikap siswa 
dalam pembelajaran juga akan meningkat. 
Menurut Hanson (2006) tahap eksplorasi pada 
pembelajaran POGIL dimana guru mem-
berikan garis besar materi yang akan dipelajari 
dan pentingnya mempelajari materi tersebut 
dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan 
siswa dalam belajar, menum-buhkan rasa ingin 
tahu dan membuat hubungan dengan 
pengetahuan awal siswa. Siswa merasa materi 
Hidrokarbon yang akan dipelajari adalah hal 
yang penting untuk dimengerti sehingga sikap 
siswa dalam pembelajaran juga akan menjadi 
lebih baik. Hal ini membuat kedua model 
pembelajaran ini tidak memberikan perbedaan 
yang signifikan nilai dalam sikap.
Untuk nilai keterampilan didapatkan 
hasil bahwa kedua pembelajaran yang 
digunakan tidak memberikan perbedaan yang 
signifikan. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran POGIL dan PBL bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
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Uji 
Hipote-
sis 
Nilai Signifikansi Prestasi 
Belajar 
Pengeta-
huan 
Sikap Kete-
rampilan 
1 0,002 0,259 0,115 
2 0,023 0,073 0,007 
3 0,023 0,014 0,180 
4 0,001 0,116 0,035 
5 0,001 0,109 0,019 
6 0,013 0,027 0,024 
7 0,001 0,097 0,008 
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tingkat tinggi, membantu siswa belajar dari 
masalah dan membangun konsep (Eberlein, et 
al., 2008). Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
model pembelajaran lebih menekankan pada 
aspek kognitif daripada keterampilan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Raimi dan 
Adeoye (2000) memberikan hasil bahwa 
model pembelajaran PBL hanya mening-
katkan kemampuan kognitif namun tidak 
meningkatkan kemampuan psikomotor pada 
pembelajaran kimia. Selain itu karakteristik 
siswa di kedua kelas yang belum pernah 
menggunakan molymod dan melakukan 
praktikum menyebabkan pada saat pem-
belajaran berlangsung siswa lebih tertarik 
pada alat-alat yang digunakan, mencoba hal-
hal baru dan kurang melaksanakan prosedur 
yang seharusnya.
2. Pengaruh Kemampuan Memori Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa
Siswa dengan kemampuan memori 
tinggi memiliki rata-rata nilai pengetahuan 
lebih tinggi daripada siswa dengan kemam-
puan memori rendah. Menurut Sobur (2003) 
antara belajar dan menghafal terdapat 
hubungan timbal balik. Menghafal merupakan 
sebagian dari kegiatan belajar secara 
keseluruhan. Menghafal erat  kaitannya 
dengan proses  mengingat, yaitu  proses  untuk 
menerima, menyimpan dan memproduksikan 
tanggapan-tanggapan yang telah diperolehnya 
melalui pengamatan. Dalam proses belajar, 
siswa akan berusaha untuk memahami, dan hal 
ini tidak akan dapat mengabaikan peran 
memori. Sesuatu yang telah dipahami, atau 
sesuatu yang dialami sendiri, akan lebih 
mudah diingat dan sulit untuk dilupakan. 
Dengan demikian, jelas antara proses–proses 
belajar dan memori terdapat hubungan yang 
erat. Tidak mungkin siswa dapat mempelajari 
sesuatu tanpa melibatkan fungsi memori. Hal 
ini lah yang menyebabkan siswa yang 
memiliki kemampuan memori tinggi atau 
ingatan yang baik memiliki nilai pengetahuan 
lebih baik daripada siswa dengan kemampuan 
memori rendah.
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Douglas 
(2008), serta Tariq dan Noor (2012) bahwa 
kemampuan memori memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Siswa dengan 
kemampuan memori tinggi memiliki hasil 
belajar kognitif  yang lebih baik. Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Gathercole dan 
Alloway (2008) menyatakan bahwa kemam-
puan memori rendah akan memiliki kesulitan 
dalam belajar, kesulitan mengikuti instruksi 
dan memiliki hasil belajar yang rendah. 
Berdasar hasil penelitian, tingkat 
kemampuan memori tidak memberikan 
perbedaan yang signifikan terhadap nilai 
sikap, hanya ada sedikit perbedaan rata-rata 
nilai sikap dimana siswa dengan kemampuan 
memori tinggi memiliki rata-rata nilai sikap 
lebih tinggi daripada siswa dengan kemam-
puan memori rendah.
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gathercole dan  
Alloway (2008) dimana siswa dengan 
kemampuan memori tinggi akan memiliki 
sikap yang lebih baik karena siswa tersebut 
akan lebih memperhatikan saat pembelajaran 
sedang berlangsung. Menurut Gagne, sikap 
sebagai salah satu hasil belajar merupakan 
interaksi antara faktor internal siswa seperti 
kemampuan memori dan faktor eksternal 
seperti model atau metode  pembelajaran yang 
digunakan. Jadi, sikap yang ditunjukkan siswa 
dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan 
oleh kemampuan memorinya namun juga 
dipengaruhi oleh metode yang digunakan 
guru. Dalam pembelajaran hidrokarbon siswa 
diajak guru untuk membangun sendiri 
pengetahuannya melalui kegiatan praktikum, 
diskusi dan menggunakan alat peraga. 
Kegiatan-kegiatan tersebut membuat siswa 
lebih tertarik dan termotivasi dalam proses 
pembelajaran. Motivasi dan minat siswa dapat 
meningkatkan sikap siswa dalam proses pem-
belajaran (Tosun dan Senocak, 2013; Hanson, 
2006). Karena kedua metode pembelajaran 
yang digunakan mampu menumbuhkan 
motivasi dan minta siswa dalam proses  belajar 
maka tidak ada perbedaan yang signifikan 
dalam nilai sikap siswa.
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Tinggi-rendahnya kemampuan memori 
memberikan perbedaan yang signifikan pada 
nilai keterampilan. Beberapa keterampilan 
yang dinilai dalam penelitian yaitu keteram-
pilan menyampaikan pendapat, memilih dan 
merangkai alat praktikum serta membuat 
laporan praktikum. Misalnya dalam menyam-
paikan pendapat, jika siswa tidak bisa 
mengingat dengan baik apa yang akan 
disampaikan maka siswa tersebut tidak dapat 
menyampaikan pendapatnya dengan lancar, 
akibatnya siswa tersebut akan mendapatkan 
nilai tidak sempurna dalam keterampilan 
menyampaikan pendapat. Tariq dan Noor 
(2012) menyatakan bahwa kemampuan 
memori khususnya memori jangka pendek 
memiliki hubungan dengan aktivitas tangan. 
Siswa yang baru saja membaca prosedur 
praktikum, akan dapat melakukan praktikum 
dengan baik karena setelah mambaca pro-
sedur, siswa tersebut masih dapat mengingat 
apa yang dibaca dan dilaksanakan saat 
praktikum. Dalam penelitian  ini keterampilan 
juga dinilai dari kemampuan siswa untuk 
memilih dan  merangkai alat praktikum. Siswa 
yang sudah belajar terlebih dahulu tentang 
praktikum yang akan dilakukan dan meng-
ingatnya  akan lebih terampil  dalam  memilih 
alat  praktikum  yang  akan  digunakan. Hal ini  
menyebabkan    siswa    dengan    kemampuan 
memori tinggi memiliki nilai keterampilan 
lebih tinggi daripada siswa dengan kemam-
puan memori rendah.
3. Pengaruh Kreativitas Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, siswa 
dengan kreativitas tinggi memiliki nilai 
pengetahuan dengan rata–rata lebih baik 
daripada siswa dengan kreativitas rendah. 
Menurut Sobur  (2003), proses dalam belajar 
merupakan faktor yang paling penting dan 
proses dalam belajar tersebut menekankan 
pada kreativitas. Kreativitas merupakan hal 
yang berpengaruh kuat terhadap kemampuan 
kognitif atau pengetahuan siswa karena 
diperlukan dalam mengkonstruksi suatu 
materi dan dalam penarikan kesimpulan 
(Daskolia et al., 2012; Dartnall, 2007). Siswa 
dengan kreativitas tinggi akan lebih lancar 
dalam melaksanakan proses tersebut di-
banding siswa dengan kreativitas rendah. Tes 
kreativitas yang dilakukan dalam penelitian 
adalah tes kreativitas verbal. Kemampuan 
verbal merupakan kemampuan seseorang 
untuk menyusun pengetahuan dan peng-
alaman yang dimilikinya dengan jelas dan 
mengungkapkannya dalam berbicara, mem-
baca dan menulis.
Dalam pembelajaran POGIL dan PBL 
terdapat sintak diskusi kelompok dimana 
sintak ini sangat diengaruhi oleh kemampuan 
verbal. Menurut teori belajar Vygotsky 
pembentukan pengetahuan terjadi ketika ada 
interaksi sosial antara siswa dengan ling-
kungannya, dalam hal ini siswa dengan siswa 
lain dalam kegiatan diskusi kelompok. Siswa 
yang memiliki kemampuan verbal yang baik 
akan dapat memahami ide–ide yang 
diekspresikan menggunakan kata-kata. Hal ini 
menyebabkan siswa dengan kreativitas tinggi 
memiliki rata-rata nilai lebih baik daripada 
siswa dengan kreativitas rendah. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Trivedi dan 
Bhargava (2010) serta Sethi (2012) bahwa 
siswa dengan kreativitas tinggi memiliki hasil 
belajar yang lebih baik daripada siswa dengan 
kreativitas rendah.
Siswa dengan kreativitas tinggi me-
miliki nilai sikap yang lebih rendah dibanding 
siswa dengan kreativitas rendah. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang ditulis dalam 
Munandar (1977) bahwa ciri-ciri yang khas 
untuk kepribadian kreatif diantaranya 
menginginkan kebebasan dalam pendapat dan 
sikap, kurang mengindahkan norma-norma 
sosial dan tidak bersedia menerima pendapat 
dari otoritas begitu saja. Semakin tinggi 
kreativitas siswa, ciri-ciri tersebut akan 
semakin tampak pada diri siswa tersebut 
sehingga nilai sikapnya akan lebih rendah 
dibanding siswa dengan kreativitas rendah.
Berdasar hasil penelitian, kreativitas 
siswa tidak memberikan perbedaan yang 
signifikan terhadap nilai keterampilan siswa. 
Tes kreativitas yang digunakan merupakan tes 
kreativitas verbal yang mengukur kelancaran 
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kata, kelancaran ucapan, kelancaran mem-
berikan gagasan dan fleksibilitas. Indikator-
indikator dalam tes kreativitas tersebut kurang 
berpengaruh dalam penilaian keterampilan 
seperti kegiatan praktikum dan membentuk 
model molekul sehingga didapatkan hasil 
bahwa kreativitas siswa tidak memberikan 
perbedaan yang signifikan dalam nilai 
keterampilan.
4. Interaksi Model Pembelajaran dan Ke-
mampuan Memori Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa
Adanya interaksi antara model dengan 
kemampuan memori menunjukkan bahwa 
model tidak berdiri sendiri namun dipengaruhi 
oleh memori. Menurut Bruner, dalam belajar 
siswa akan mendapatkan informasi melalui 
penjelasan guru atau pengalamannya sendiri 
misalnya membaca. Materi hidrokarbon 
merupakan materi yang berisi konsep-konsep 
dan hafalan. Dalam pelaksanaan penelitian, 
siswa yang menggunakan pembelajaran 
POGIL tidak menggunakan buku teks saat 
belajar di dalam kelas, sehingga siswa 
membaca materi terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. Hal seperti ini ketika 
dilakukan oleh siswa dengan kemampuan 
memori tinggi tentunya akan membuat materi 
yang telah dibacanya tersimpan lebih lama 
dalam ingatannya. Sehingga saat pem-
belajaran berlangsung dimana siswa harus 
melakukan diskusi bersama kelompoknya, 
siswa dengan kemampuan memori tinggi akan 
menggunakan bekal informasi dalam ingatan-
nya untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan sehingga setelah pembelajaran 
siswa tersebut tidak hanya hafal, namun juga 
lebih memahami materi yang dipelajarinya 
karena sudah mengaplikasikan informasi 
tersebut ke dalam aplikasi penyelesaian 
masalah. Namun jika hal yang sama dilakukan 
oleh siswa dengan kemampuan memori 
rendah, maka hasilnya tidak akan sebaik jika 
dilakukan oleh siswa dengan kemampuan 
memori tinggi.
Berbeda dengan siswa yang meng-
gunakan pembelajaran PBL. Dalam pe-
laksanaan pembelajaran siswa menggunakan 
buku sebagai salah satu sumber belajar 
sehingga mereka kurang menggunakan 
kemampuan memorinya seperti yang di-
lakukan siswa yang menggunakan pem-
belajaran POGIL. Hal ini lah yang me-
nyebabkan rata-rata nilai pengetahuan siswa 
dengan kemampuan memori tinggi dan 
menggunakan pembelajaran POGIL memiliki 
rata-rata nilai tertinggi dibanding kelompok 
lain.
Sikap merupakan suatu kecen-
derungan untuk bertindak secara suka atau 
tidak suka dan penilaiannya terhadap suatu 
objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara 
mengamati dan menirukan sesuatu yang 
positif, kemudian melalui penguatan serta 
menerima informasi verbal (Depdiknas, 
2008). Dari hasil analisis pada hipotesis 
pertama, kedua dan ketiga didapatkan hasil 
bahwa yang memberikan pengaruh terhadap 
sikap adalah kreativitas siswa sedangkan 
model pembelajaran dan kemampuan memori 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 
Kedua model pembelajaran yang digunakan 
dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga 
siswa mendapatkan nilai sikap yang baik. 
Memori merupakan kemampuan untuk 
menerima dan memasukkan, menyimpan dan 
menimbulkan kembali apa yang pernah 
dialami (Walgito, 2010). Kemampuan memori 
lebih memberikan pengaruh pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan, namun kurang 
mempengaruhi aspek sikap.
Untuk nilai keterampilan, siswa yang 
menggunakan pembelajaran POGIL dengan 
kemampuan memori tinggi memiliki nilai 
keterampilan paling tinggi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Tariq dan Noor (2012) 
menyatakan bahwa kemampuan memori 
khususnya memori jangka pendek memiliki 
hubungan dengan aktivitas tangan. Informasi 
seperti interuksi dalam praktikum, pembuatan 
model molekul dan hasil diskusi akan 
disimpan dalam memori jangka pendek. 
Selanjutnya ketika informasi tersebut 
diperlukan ketika melakukan praktikum, 
menyampaikan hasil diskusi maka informasi 
yang tadi telah tersimpan diperlukan ketika 
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melakukan praktikum, menyampaikan hasil 
diskusi akan dapat dipanggil kembali. Selain 
itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Vanags, et al. (2013) kegiatan learning cycle 
dalam pembelajaran POGIL mampu 
meningkatkan daya ingat siswa. Dengan daya 
ingat yang baik dan didukung model pem-
belajaran yang sesuai maka nilai keterampilan 
siswa juga akan baik. 
5. Interaksi Model Pembelajaran dan 
Kreativitas Terhadap Prestasi belajar Siswa
Pembelajaran berbasis masalah dan 
pembelajaran berbasis inkuiri merupakan 
pembelajaran terbaik bagi siswa untuk 
memahami proses pemecahan masalah dan 
mengembangkan kemampuan kognitif  
(Mohanty, 2012). Pemecahan masalah dalam 
PBL mengharuskan siswa mampu melihat 
masalah tersebut dari berbagai sudut pandang 
dan beberapa alternatif penyelesaian. Untuk 
dapat melakukan hal tersebut, siswa harus 
memiliki kelenturan dan kelancaran dalam 
berpikir yang termasuk bagian dari kreativitas 
dalam menyelesaikan masalahnya (Tan, 2003; 
Mohanty, 2012). Siswa dengan kreativitas 
tinggi akan dengan mudah melaksanakan 
tahap-tahap tersebut. Berbeda dengan siswa 
yang memiliki kreativitas rendah yang akan 
kesulitan dalam melakukannya. Siswa dengan 
pembelajaran POGIL yang memiliki penge-
tahuan awal lebih banyak daripada kelas PBL 
cukup membantu dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana teori belajar Piaget pada proses 
asimilasi yaitu proses kognitif dimana 
seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep 
atau pengalaman baru ke dalam skema atau 
pola yang sudah ada dalam pikirannya. Hal ini 
juga yang terjadi ketika siswa sudah memiliki 
pengetahuan awal tentang materi hidrokarbon. 
Ketika terjadi proses asimilasi siswa akan 
menyesuaikan informasi yang baru dengan 
apa yang telah diketahui dengan mengubahnya 
bila perlu. Dalam proses penyesuaian ini 
tentunya diperlukan kreativitas dari siswa itu 
sendiri.
Untuk aspek sikap tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dengan 
kreativitas siswa. Munandar (1977) menye-
butkan bahwa kreativitas berbanding terbalik 
dengan sikap siswa, siswa dengan reativitas 
tinggi akan memiliki nilai sikap yang rendah 
sedangkan siswa dengan kreativitas rendah 
akan memiliki nilai sikap yang tinggi. Namun 
dalam penelitian ini hal tersebut ternyata tidak 
memberikan hasil yang sama ketika variabel 
kreativitas tersebut dihubungkan dengan 
model pembelajaran POGIL dan PBL. Model 
pembelajaran PBL merupakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai 
sikap siswa pada pembelajaran kimia karena 
meningkatkan minat dan motivasi siswa 
terhadap pelajaran (Tosun dan Senocak, 2013). 
Karena adanya peningkatan minat dan 
motivasi siswa maka siswa yang meng-
gunakan model pembelajaran PBL akan 
memiliki nilai sikap yang baik. Selain itu 
menurut Eberlein, et al. (2008) model 
pembelajaran POGIL merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan bimbingan 
guru di dalam pelaksanaannya sehingga sikap 
siswa akan dapat lebih dikendalikan. Pendapat 
lain yang dikemukakan oleh Hanson (2006) 
bahwa tahapan eksplorasi dalam POGIL 
membuat siswa merasa materi tersebut penting 
untuk dipelajari, sehingga membuat siswa 
lebih tertarik untuk memahami materi yang 
dipelajarinya. Hal-hal tersebut mengakibatkan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
POGIL dan PBL memiliki nilai sikap yang 
tidak berbeda secara signifikan.
Hasil analisis menunjukkan adanya 
interaksi antara model pembelajaran dengan 
kreativitas siswa terhadap nilai keterampilan. 
Siswa dengan kreativitas tinggi mampu 
menggunakan kelenturan dalam berpikirnya 
untuk menyelesaikan masalah. Dalam 
pembelajaran POGIL guru memberikan lebih 
banyak bimbingan kepada siswa dibanding 
dalam pembelajaran PBL. Dengan adanya 
bantuan dari guru, maka kreativitas siswa 
dalam berfikir untuk menyelesaikan masalah 
akan lebih terarah. Dalam pembelajaran PBL 
kreativitas siswa akan benar2 dibutuhkan 
mengingat banyuan yang diberikan guru lebih 
sedikit dibanding pembelajaran POGIL. 
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Dengan kreativitas yang tinggi, maka 
siswa akan mampu menyelesaikan masalah 
yang diberikan sehingga nilai keterampilan 
siswa juga akan menjadi lebih baik.
6. Interaksi Kemampuan Memori dan 
Kreativitas Terhadap Prestasi belajar Siswa
Penelitian yang dilakukan oleh 
Gathercole dan Alloway (2008) menyatakan 
bahwa kemampuan memori yang buruk 
merupakan resiko penyebab kesulitan belajar. 
Selain itu seseorang dengan kemampuan 
memori rendah menunjukkan kemampuan 
akademik yang rendah, dan kesulitan dalam 
mengikuti perintah. Siswa dengan ke-
mampuan memori tinggi tentu akan dapat 
mengingat dengan baik materi yang telah dia 
pelajari dan akan dengan mudah me-
munculkannya kembali saat ujian kompetensi. 
Menurut Munandar (1977) seseorang dengan 
kreativitas tinggi memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat sehingga akan memiliki motivasi 
untuk belajar memahami materi yang 
dipelajarinya. Selain itu siswa dengan 
kreativitas yang tinggi akan memiliki banyak 
alternatif penyelesaian masalah dalam 
menyelesaikan masalah yang dia hadapi, 
sehingga meskipun memorinya kurang baik 
jika kreativitasnya tinggi siswa tersebut tetap 
akan dapat menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi. Kemampuan memori rendah identik 
dengan lupa, dan jika siswa tersebut lupa 
dengan materi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan dan tidak cukup 
kreatif dalam mencari alternatif pemecahan 
masalah yang lain maka siswa tersebut akan 
kesulitan memecahkan masalahnya. Hal 
tersebut menunjukkan adanya interaksi antara 
kemampuan memori dan kreativitas terhadap 
prestasi belajar pada aspek pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh 
Gathercole dan  Alloway (2008) memberikan 
hasil bahwa siswa dengan kemampuan 
memori rendah akan merasa lebih cepat bosan, 
tidak memperhatikan dalam pembelajaran dan 
memiliki kecenderungan untuk mengganggu 
temannya. Munandar (1977) menjelaskan 
salah satu ciri pribadi kreatif adalah tidak 
mengindahkan norma. Siswa dengan 
kreativitas tinggi akan lebih sering melanggar 
norma sedangkan siswa dengan kreativitas 
rendah akan lebih sering mematuhi norma. 
Berdasarkan hal tersebut maka siswa dengan 
kemampuan memori tinggi dan kreativitas 
rendah akan memiliki nilai sikap lebih baik, 
sedangkan siswa dengan kemampuan memori 
rendah dan kreativitas tinggi akan memiliki 
nilai sikap lebih rendah.
Untuk aspek keterampilan didapatkan 
hasil yang sesuai dengan Mohanty (2012) 
bahwa keterampilan berhubungan dengan 
kemampuan kognitif dan sikap seseorang. 
Siswa yang telah mengetahui teori tentang 
praktikum identifikasi karbon dalam senyawa 
hidrokarbon tentu akan dapat melakukan 
praktikum dengan lebih baik daripada siswa 
yang belum mengetahuinya. Tariq dan Noor 
(2012) menyatakan bahwa kemampuan 
memori khususnya memori jangka pendek 
memiliki hubungan dengan aktivitas tangan. 
Siswa yang dapat mengingat dengan baik hal-
hal apa saja yang baru dipelajari, didengar, 
dilihat atau diinteruksikan dapat meng-
ulangnya kembali dengan benar. Misalnya 
siswa yang baru melakukan diskusi dengan 
temannya tentang titik didih senyawa 
hidrokarbon, dengan ingatan yang baik siswa 
tersebut akan dapat mengungkapkannya 
kembali dengan lancar ketika menyampaikan 
hasil diskusinya sehingga akan mendapatkan 
nilai keterampilan yang baik pula. Kreativitas 
verbal berhubungan dengan kelancaran 
menyusun kata, kelancaran dalam ucapan dan 
mengemukakan pendapat (Munandar, 1977). 
Siswa dengan kreativitas yang tinggi akan 
memiliki kemampuan yang baik dalam hal 
tersebut.
7. Interaksi Model Pembelajaran, Kemampu-
an Memori dan Kreativitas Terhadap 
Prestasi belajar Siswa
Dari hasil penelitian didapatkan hasil 
bahwa terdapat interaksi antara model 
pembelajaran, kemampuan memori dan 
kreativitas terhadap prestasi belajar aspek 
pengetahuan dan keterampilan namun tidak 
terdapat interaksi dengan nilai sikap.
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Pembelajaran POGIL merupakan 
pembelajaran yang berorientasi pada proses 
dimana siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya dan diaplikasikan dalam 
latihan soal (Hanson, 2005). Dari pengalaman 
belajar tersebut siswa dengan kemampuan 
memori tinggi akan lebih dapat mengingat apa 
yang telah dia temukan dan bagaimana cara 
memecahkan soal-soal tes hidrokarbon. 
Pembelajaran PBL menuntut siswa untuk 
menghubungkan antara permasalahan dengan 
materi pelajaran yang akan dipelajari sehingga 
dalam pelaksanaannya dibutuhkan kreativitas 
yang cukup untuk dapat melaksanakannya 
(Tan, 2003). Sehingga model pembelajaran 
PBL memang lebih tepat dilakukan oleh siswa 
dengan kreativitas yang tinggi.
Hasil analisis untuk nilai sikap tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran 
yang digunakan, sejalan dengan hasil yang 
didapat pada hipotesis 1, 2, 4 dan 5 dimana 
hasil belajar pada aspek sikap tidak 
menujukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. Tidak adanya interaksi ini disebab-
kan karena sikap seseorang dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Faktor yang paling mem-
pengaruhi antara siswa satu dengan lainnya 
berbeda.
Untuk aspek keterampilan terdapat 
interaksi antara model pembelajaran, kemam-
puan memori dan kreativitas. Siswa yang 
menggunakan pembelajaran POGIL tidak 
menggunakan buku teks dalam pembelajaran 
dan peran guru dalam pembelajaran lebih 
sedikit dibanding model PBL siswa sehingga 
membutuhkan kemampuan memori yang baik 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi. Misalnya dalam membuat 
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laporan praktikum identifikasi karbon dalam 
senyawa hidrokarbon, jika kemampuan 
memori siswa rendah, maka akan sulit untuk 
mengingat materi yang dibutuhkan untuk 
menganalisis hasil praktikum atau meng-
hubungkan. Jika hal ini terjadi pada siswa 
dengan kreativitas rendah, maka siswa 
tersebut akan semakin kesulitan dalam 
menyelesaikan analisis tersebut. Hal ini yang 
menyebabkan siswa dengan kemampuan 
memori dan kreativitas rendah yang 
menggunakan pembelajaran POGIL memiliki 
nilai keterampilan terendah dibanding 
kelompok lain.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pem-
bahasan didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 1) ada perbedaan prestasi belajar 
materi Hidrokarbon kelas X pada aspek 
pengetahuan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran POGIL dan PBL, namun tidak 
ada perbedaan prestasi belajar aspek sikap dan 
keterampilan, 2) terdapat perbedaan prestasi 
belajar materi Hidrokarbon kelas X pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan pada siswa. 
REKOMENDASI
1. Dalam pembelajaran konstruktivis, 
peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan berupa pemecahan masalah 
sehingga siswa terbiasa dengan soal-soal 
yang menuntut kemampuan berfikir 
tingkat tinggi.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan 
faktor internal selain kemampuan memori 
dan kreativitas.
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